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BAB |11
METODE DAN TEKNIK PENELITIAN
Dalam bab ini akan diuraikan metode penelitian,iaiel penelitian,
populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpudiaia, instrumen penelitian,

tahapan penelitian, dan teknik analisis data.

A. Metode Penédlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtonoe eksperimen.
Metode ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh dtabungan sebab akibat
suatu variable terhadap variable lain. Metode ifnekdkan dengan cara
memberikan perlakuan yang berbeda terhadap duankgelo dan selanjutnya
mempelajari pengaruh dari perlakuan tersebut.

Desain penelitian yang digunakan adaldie randomized pretes-postest
contol group design (rancangan secara acak dengan tes awal dan tés akh
kelompok kontrol) (Syamsuddin, AR. Dan Vismaia, 200Q60), yaitu sebagai

berikut.

Re Q % Q
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Keterangan :

Ra: Random assignment untuk kelas eksperimen

Rs : Random assignment untuk kelas kontrol

O:: Tes awal (prates) kelas eksperimen

O, : Tes akhir (pascates) kelas eksperimen

Os: Tes awal (prates) kelas kontrol

O,: Tes akhir (pascates) kelas kontrol

X1 : Perlakuan pembelajaran menulis narasi melaldodeepengelompokan
ide (clustering) berbasis media gambar fotografi

Xz : Perlakuan pembelajaran menulis narasi melaltbdeeceramah

Dalam desain penelitian ini, kedua kelompok dilbesi awal (prates) dan tes
akhir (pascates) dengan tes yang sama. Hasil kedwkhir diperbandingkan (uiji
perbedaanya). Perbedaan yang berarti (signifikatgra kedua hasil tes akhir,
dan antara tes awal dan akhir pada kelompok ekspermenunjukkan pengaruh

dari perlakuan yang diberikan (Sukmadinata, 2008) 2

B. Variabel Penelitian

Fraenkel dan Wallen (2007:40) menyatakan bahwaleribebas adalah
variabel yang memberi pengaruh (menjadi sebabyatewariabel yang diberi
pengaruh. Istilah lain dari variabel bebas adalahabel perlakuantreatment
variable), variabel intervensiiiftervention variable), atau variabel eksperimen
(experiment variable). Sementara itu variabel terikat adalah varialaelgydiberi
pengaruh/diukur sebagai akibat dari variabel yaegnberi pengaruh. Istilah lain
variabel terikat adalah variabel akibat/hasilit¢ome variable), variabelposttest

atau kriteria jposttest or criterion variable). Dalam penelitian ini yang dimaksud
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variabel bebas adalah metode pengelompokan distefing) berbasis media
gambar fotografi dan variabel terikatnya adalah &epuan menulis karangan

narasi siswa.

C. Prosedur Pendlitian

Sebagai langkah pertama dalam penelitian ini didakustudi pendahuluan
yang meliputi studi literatur dan studi pendahuludn kelas pada waktu
pembelajaran menulis. Hasilnya dipakai untuk maremnt konsep-konsep yang
akan diteliti dan menentukan variable penelitiaajtuy kemampuan menulis
karangan narasi dan metode pengelompokan dliestdring) berbasis media
gambar fotografi.

Langkah selanjutnya memperhatikan materi dalamdatakompetensi dan
kompetensi dasar bahasa Indonesia kelas VIl dekal@nengah pertama
sehingga diperoleh materi pokok, yaitu tentang rerkarangan narasi. Kajian
lebih lanjut tentang indikator penilaian menuligidaori yang sudah ada serta
cara-cara  menganalisi karangan. Akhirnya dirumuskanatu rencana
pembelajaran menulis karangan narasi melalui metpelegelompokan ide
(clustering) berbasis media gambar fotografi.

Proses pembelajaran menulis karangan narasi maieloide pengelompokan
ide (clustering) berbasis media gambar fotografi dilaksanakan aerigngkah-

langkah sebagai berikut.
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1. Guru mengadakan prates, baik terhadap kelas eksgenmaupun terhadap
kelas kontrol. Prates dilakukan untuk melihat kemaam awal, kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak.

2. Guru melaksanakan pembelajaran menulis karangaasinarelalui metode
pengelompokan ideclustering) berbasis media gambar fotografi pada kelas
eksperimen yang dilakukan oleh guru.

3. Mengadakan pascates, baik terhadap kelas ekspenraepun kelas kontrol.
Pascates dilakukan untuk melihat apakah hasil dejgng diperoleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol ada perbedaan atak.tiBascates juga
dilakukan untuk melihat keberhasilan pembelajar@amuhs karangan narasi
melalui metode pengelompokan idelugtering) yang dilakukan kelas
eksperimen.

Langkah selanjutnya, menganalisis hasil belajavasisengan langkah-
langkah sebagai berikut.

1. Menganalisis karangan siswa memuat aspek isi, tetrularasi, organisasi,
kosa kata, dan penulisan kata untuk mendeskripsi@cara kualitatif
kemampuan siswa dalam mengembangkan karangan seliwien
pertimbangan penilaian karangan.

2. Menilai karangan siswa berdasarkan kriteria peamlaintuk menghasilkan
data kuantitatif kemampuan menulis.

3. Menguiji secara statistik hasil nilai kelas ekspernndan kelas control.
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Bagan 3.1

Prosedur Penelitian Pembelajaran Menulis Narasi Melalui M etode
Pengelompokan I de (clustering) Berbasis M edia Gambar Fotogr afi
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Ghanesa Kota Bampeabagai sumber
data penelitian. Populasi penelitian ini adalahufél hasil belajar (karangan
narasi) siswa kelas VII SMP Ghanesa Kota Bandurzars@k lima Kkelas
berjumlah 170 orang. Dari lima kelas (VII A — \HI) populasi tersebut diambil
dua kelas sebagai penelitian, yakni kelas VI1I-B WHFE.

Cara mengambil sampel disesuaikan dengan kemampuzkiu dan
lainya. Sampel penelitian adalah hasil belajar kgaa dari 2 kelas yang dipilih
secara acak yaitu VII-B dan VII-E yang masing-mgderjumlah 35 orang untuk
kelas VII-B dan 35 orang untuk kelas VII-E. Kermard dari dua kelas yang
dipilih diadakan undian secara acak, selanjutnientlikan kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dari penentuan tersebut diperolelaske/ll B sebagai kelas

eksperimen dan kelas VIl E sebagai kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dan sesuaadekgbutuhan yang
berkaitan dengan penelitian, diperlukan teknik jpemgulan data yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan datebut sebagai berikut.
1. Studi kepustakaan, yaitu upaya untuk memperolebr&egan ilmiah yang
merupakan landasan berpikir dalam menentukan aahlipan. Sumber ini
berupa buku-buku karya ahli, dokumen-dokumen, kahy@ah lain yang

berkaitan dengan masalah penelitian.
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2. Studi lapangan merupakan penelitian yang dilakugacara langsung ke
lapangan dengan cara:

a. observasi, penulis melakukan pengamatan secarasuaggke objek
penelitian untuk melihat dari dari dekat kondisatayobjek yang diteliti;

b. tes, yaitu tes yang digunakan untuk mengetahuil h@sinbelajaran
meliputi tes awal (dilakukan sebelum pembelajardan tes akhir
(dilakukan setelah pembelajaran), baik di kelagpelsen maupun di
kelas kontrol;

c. Angket, pada penelitian ini observer melakukan peayan angket skala
sikap untuk mengetahui respon siswa tentang pejabmta menulis
narasi melalaui metodelustering berbasis media gambar fotografi.
Angket diberikan kepada para siswa setelah periakuaetode
pengelompokan ideclustering) berbasis media gambar fotografi yang
diterapkan agar peneliti dapat mengetahui respwasierhadap metode
tersebut.

d. Wawancara

Wawanacara dilakukan terhadap guru untuk mengeta@mggapan
guru terhadap metode pengelompokan idesiering) dan penggunaan
media gambar fotografi, berisi tentang kelebihan Halemahan metode
yang digunakan, pengaruh metode dan media terhadsingkatan
kemampuan menulis narasi siswa serta saran gurinadiap

penyempurnaan metode pembelajaran yang dikembamgkan
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F. Instrumen Penelitian
Salah satu kegiatan dari perencanaan suatu panefitalah menyusun
instrument penelitian atau alat pengumpul data asedangan masalah yang

diteliti. Adapun instrumen dalam penelitian ini Edasebagai berikut.

1) Instrumen pembelajaran yaitu berupa silabus dacarenpembelajaran yang
dijadikan acuan dalam proses belajar mengajar.
2) Instrumen pengumpulan data berupa:
a) Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan menudisassebelum
dan sesudah perlakuan. Bentuk tes yang digunakalahades menulis
karangan narasi dengan kriteria penilaian berdasadspek isi, struktur

narasi, organisasi, kosa kata, dan penulisan.

Tabel 3.1
Pedoman Penilaian Menulis Karangan narasi
Aspek Skor Tingkat Indikator
Isi 25-22 | Sangat Isi cerita menggambarkan tema dan judul
(bobot 25) Baik dengan sangat tepat
21-18 | Baik Isi cerita menggambarkan tema dan judul

dengan tepat
17-14 | Sedang Isi cerita cukup menggambarkan tema ¢gan

judul
13-10 | Kurang Isi cerita kurang menggambarkan tema dan
judul
Struktur | 25-22 | Sangat Karangan memiliki unsur narasi dan
Narasi Baik menggambarkan keseluruhan isi cefita
(bobot 25) dengan sangat tepat
21-18 | Baik Karangan memiliki unsur narasi dan

menggambarkan keseluruhan isi cefita
dengan tepat
17-14 | Sedang Karangan memiliki unsur narasi dan cukup
menggambarkan keseluruhan isi cerita




73

13-10 | Kurang Karangan memiliki unsur narasi dan
kurang menggambarkan keseluruhan | isi
cerita

Organisasi 20-18 | Sangat Pokok pikiran diungkapkan dan
(bobot 20) Baik dikembangkan dengan sangat sistematis;
urutan sangat logis dan padu

17-14 | Baik Pokok pikiran diungkapkan dan

dikembangkan dengan sistematis; urdtan
logis dan padu
13-10 | Sedang Pokok pikiran diungkapkan dan
dikembangkan dengan cukup sistematis;
urutan cukup logis dan padu
9-7 Kurang Pokok pikiran diungkapkan dan
dikembangkan kurang sistematis; urutan
tidak logis dan padu

Kosakata | 20-18 | Sangat Perbendaharaan kata sangat variatif; sapngat
(bobot 20) Baik sesuai dengan situasi

17-14 | Baik Perbendaharaan kata variatif, seguai
dengan situasi
13-10 | Sedang Perbendaharaan kata terbatas; cukup sesuai
dengan situasi

9-7 Kurang Banyak pengulangan kata; kurang sesuai
dengan situasi
Penulisan | 10-9 Sangat Sangat menguasai kaidah penulisan kata
(bobot 10) Baik dan ejaan (kelengkapan huruf, tanda baca,
huruf kapital)
8-7 Baik Cukup menguasai kaidah penulisan kata

dan ejaan (beberapa kata yang tidak
lengkap; tanda baca, penggunaan huruf
kapital cukup tepat)
6-5 Sedang Kurang menguasai kaidah penulisan kata,
dan kesalahan penulisan ejaan (banyak kata
yang tidak lengkap;kurang menguasa
penggunaan tanda baca, huruf kapital yang
kurang tepat).
4-3 Kurang Tidak menguasai kaidah penulisan kata
(hampir semua kata tidak lengkap; tidak

menguasai penggunaan tanda baca, huruf
kapital, dan spasi hampir semua tidak

tepat).

Nilai 100
maksimun

Sumber: Nurgiyantoro (2009: 307-308)
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakaiel penilaian di

atas, dibuat skala penilaian.(Purwanto, 2004: 45)

A = sangat baik, apabila memenuhi skor 86 sampajale 100

B= baik, apabila memenuhi skor 76 sampai dengan 85

C= sedang , apabila memenuhi skor 66 sampai deffgan

D= kurang, apabila memenuhi skor 56 sampai denfan 6

E= kurang sekali, apabila memenuhi skor kurang skri

b) Lembar Observasi

Lembar observasi meliputi lembar aktivitas guru daswa dalam
pembelajaran. Aktivitas guru dan siswa meliputi ga@matan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan sejak awal sampai gidmbelajaran.

Observasi dilakukan untuk melihat gambaran dan kuampperistiwa
secara lengkap waktu proses pembelajaran berlagg#utapun format
untuk observasi pelaksanaan pembelajaran adalalyadierikut.

Tabel 3.2
Format Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Menulis Narasi Melalui M etode Pengelompokan lde (Clustering)
Berbasis M edia Gambar Fotogr afi

No. Aspek yang Dinilai SB Bl @ K| SK

1. | Aktivitas Guru dalam  membuka

pelajaran

a. Guru mengucapkan salam

b. Mengajak berdoa dengan siswa

c. Mengabsen siswa satu persatu

d. Menanyakan pelajaran sebelumnya

e. Melakukan tanya jawab dengan siswa
tentang materi yang telah dipelajari
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Aktivitas guru dalam menyampaik:
materi pokok pembelajaran
a. Materi tentang unsur pembent

. Memberikan penjelasan langka

karangan narasi disampaikan deng
tepat dan benar
Memberikan contoh karangan naras
Memberikan penjelasan tentang un
pembentuk  karangan naré

berdasarkan contoh karangan narasi.
. Memberikan - penjelasan  ciri-ci

karangan narasi

langkah dalam membug
pengelompokan ideclustering)

Aktivitas guru dalam melaksanak
pembelajaran
a. Membagikan kertas kosong kepa

b.

C.

. Mendiskusikan bersama-sama sis

. Menyarankan siswa memul

. Guru membangkitkan respon sis

. Memberikan contoh tulisaclustering

. Menghubungkan pengalaman sis

. Menyuruh siswa untuk mendiskusik

siswa.
Membagikan gambar foto kepa
siswa.
Menyuruh anak untuk mengamz
gambar foto.

dalam menginterpretasikan gamil
foto tersebut dengan mengajuk

At

yva
par
an

pertanyaan kapan, di mana, siapa,

mengapa dan bagaimana.

(pengelompokan ide)
Menyuruh anak untuk memikirka
dengan imajinasinya ide-ide vyal
berhubungan dengan gambar foto.

dengan gambar yang dilihat tadi.

ide yang paling penting dan logis d
sekian banyak ide yang ak
dijadikan  topik dalam  sebus
karangan narasi.

langkah-langkah membu
pengelompokan ideclustering)

membuat pengelompokan iC
(clustering) dengan menuliskan top

n
9

wa

wa

ai
e

atau gagasan utamanya di teng

ah-
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r.

. Menyarankan siswa untuk melingka

.Meminta siswa untulbrainstorm ide

. Memberi kebebasan kepada sis

. Meminta siswa untuk memperhatik

. Meminta siswa untuk mencor

. Menyuruh siswa untu

tengah selembar kertas dengan ht
kapital dan tulisan tebal.

Membimbing siswa untuk mengaitka
atau menuliskan asosiasi hubung
hubungan yang terkait dari gagas
utama atau kata kunci yang diteng

iruf

AN
an-
an
ah

dalam suatu pengelompokan ide

(clustering)

setiap kata yang telah dikelompokk
di sekitar gagasan utama d
menghubungkanya dengan lingkat
yang berada di pusat dengan meng
garis.

Ari
an
an
an
arik

ide yang relevan dengan topik dan

meletakkannya dalam lingkaran ya|
dihubungkan dengan topik vyat
berada di pusat

untuk mengembangka
pengelompokan ide cliustering)
dengan menggunakan gambar (
warna sesuai dengan kreativit
masing-masing.

semua gagasan yang muncul dari
kata setelah pengelompokan ter
lengkap dan semua asosiasi te
terkumpul.

gagasan-gagasan yang dianggap ti
berhubungan atau yang tidak ing
ditelusuri

mengembangkan ide ke dalam tulis
berdasarkancluster (pengelompokar
ide) yang mereka buat ke dals
karangan narasi.
Memberikan umpan balik terhads:
pekerjaan siswa.

ng
9

wa
n

jan
as

AN
)atu
asa
lah

ot
dak
jin

Aktivitas guru dalam melaksanak
evaluasi
a. Melakukan penilaian proses selaf

KBM berlangsung. Misalnya, menilg

siswa yang aktif mengikuti araha
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dalam membuat pengelompokan (de

(clustering).

b. Memberikan penilaian pada karangan

narasi siswa

c. Mengoreksi dan mendiskusikan salah

satu hasil karangan narasi siswa.
d. Memberikan umpan balik terhadap
tulisan siswa.

Kemampuan menutup pelajaran
a. Memberi kesempatan bertanya kepad

siswa
b. Menyimpulkan proses pembelajaran
c. Menugaskan pekerjaan rumah
d. Menginformasikan materi ajar

berikutnya

Keterangan :
SB : Sangat Baik

B
C
K

: Baik
: Cukup

: Kurang

SK: Sangat Kurang

Tabd 3.3

Format Observas Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran Menulis
Naras Melalui Metode Pengelompokan I de (Clustering) BerbasisMedia

Gambar Fotogr afi

No. Aspek penilaian SH S
1. | Keantusiasan dalam belajar
a. Mengikuti berdoa bersama-sama sebelum
pelajaran dimulai
b. Duduk dengan rapih
c. Sudah ada peralatan belajar di atas meja
seperti, pensil, pulpen, penghapus dan
buku
2. | Keaktifan di kelas

a.

b.
C.

Bertanya tentang unsur pembentuk
karangan narasi

Bertanya tentang ciri-ciri karangan narasi
Menjawab pertanyaan guru tentang
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d.

materi karangan narasi
Berani tampil ke depan kelas untuk
membacakan hasil karangan narasi nys

55

Keseriusan dalam belajar
a.
b.

C.

Mendengarkan penjelasan guru
Pandangan mata ke depan dan duduk
dengan rapih

Memperhatikan contoh karangan naras
yang diberikan oleh guru

Mengikuti pelajaran sampai akhir
Membuat pengelompoakan ide
(clustering)

Mengerjakan tugas menulis karangan

narasi berdasarkan pengelompoken ide

(clustering) yang telah dibuat
berdasarkan gambar

Keikutsertaan dalam pengarahan metode
clustering dengan menggunakan media
gambar fotografi

a.
b.

C.

Menerima gambar dengan baik
Membaca visualisasi gambar bersama
guru

Siswa memberikan interpretasi terhadal
gambar yang telah mereka cermati.
Memerhatikan gambar dengan cermat
dalam menuangkan ide cerita.
Memerhatikan dengan cermat contoh
pengelompokan ide dalam menulis.
Mendiskusikan bersama-sama guru
langkah-langkah membuat
pengelompokan ideclustering)

Siswa memulai membuat pengelompok

ide (clustering) dengan menuliskan topik

atau gagasan utama di tengah-tengah

P

an

selembar kertas dengan huruf kapital dan

tulisan tebal.

Mengaitkan atau menuliskan asosiasi
hubungan-hubungan yang terkait dari
gagasan utama atau kata kunci yang
ditengah dalam suatu pengelompokan
(clustering)

Melingkari setiap kata yang telah
dikelompokkan di sekitar gagasan utan
dan menghubungkanya dengan lingkar
yang berada di pusat dengan menarik

de

na

garis.
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J.  Mengungkapkan ide idebrainstorming)
yang relevan dengan topik dan
meletakkannya dalam lingkaran yang
dihubungkan dengan topik yang berada di
pusat

k. Memperhatikan semua gagasan yang
muncul dari satu kata setelah
pengelompokan terasa lengkap dan
semua asosiasi telah terkumpul.

I.  Mencoret gagasan-gagasan yang
dianggap tidak berhubungan atau yang
tidak ingin ditelusuri

m. Memberi nomor urut yang tampaknya
logis pada setiap gagasan dalam
pengelompokan tersebut.

n. Menulis karangan narasi berdasarkan
clustering (pengelompokan idenya)

0. Siswa melakukan penyuntingan terhadap
karangannya

Penguasaan materi

a. Mampu menjawab pertanyaan guru
dengan lancar

b. Mampu membuat karangan narasi sespai
dengan arahan metodeistering
(pengelompokan ide)

c. Mampu menulis karangan narasi
berdasarkan tema gambar

d. Mampu menyebutkan unsur-unsur
pembentuk karangan narasi

c) Angket
Angket pada penelitian ini bertujuan untuk mengeitatespon
siswa tentang  pembelajaran menulis  narasi melalanetode

pengelompokan ideclustering) berbasis media gambar fotografi.




Tabel 3.4

Angket Skala Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Menulis
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Menggunakan Metode pengelompokan Ide (Clustering) Berbasis

Media Gambar Fotogr afi

'S

No. Pernyataan SS $ TS ST
1) (2) @) @] (B)] (6)
1. | Menurut saya mata pelajaran Bahasa Indonesia
sangat membosankan.
2. | Kesan pertama saya beranggapan pelajaran menulis
itu sulit.
3 | Saya menganggap kemampuan menulis itu pentin
dan perlu.
4. | Saya menganggap kemampuan menulis itu penting
bagi saya karena banyak melatih mengemukakanide,
pendapat, pikiran dalam menulis
5. | Pembelajaran menulis dengan Penggunaan metgde
pengelompokan ide dan media gambar fotografi
memudahkan saya mengembangkan ide cerita.
6. | Pembelajaran menulis dengan pengelompokan ide

(clustering) membuat saya dapat menjelaskan topik
yang rumit menjadi sesuatu yang mudah dimengerti

Penggunaan metode pengelompokan ide dan media

gambar fotografi dapat memperkaya ide cerita.

Saya merasa terbantu dengan pembuatan
pengelompokan ide sebelum mengembangkan
sebuah tulisan.

Saya menyenangi pelajaran menulis narasi dengan

metode pengelompokan ide dan media gambar
fotografi.

10..

Saya lebih menyenangi menulis narasi dengan ca
yang biasa dilakukan oleh guru (ceramah).

11.

Saya kurang menyenangi cara mengajar menulis

narasi dengan menggunakan metode pengelompokan

ide dan media gambar fotografi.

12.

Menulis narasi dengan metode pengelompokan ide

(clustering) dan media gambar fotografi sangat
membingungkan.

13.

Menulis narasi dengan metatdlestering dan media
gambar fotografi membuat saya mudah untuk
mencari gagasan dalam menulis narasi.

14.

Metode pengelompokan idgustering) dan media

gambar fotografi membuat saya lebih bersemangat

dalam menulis narasi.
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d). Wawancara

Wawanacara dilakukan terhadap guru untuk menget&nggapan guru
terhadap metodelustering dan penggunaan media gambar fotografi, berisi
tentang kelebihan dan kelemahan metode yang dignnglengaruh metode dan
media terhadap terhadap peningkatan kemampuan isiemarasi siswa serta
saran guru terhadap penyempurnaan metode pemhbealajang dikembangkan

ini.

G. Persiapan Pembelajaran
Adapun persiapan mengajar yang telah disusun mepcdleberapa
kegiatan berikut.
1) Perumusan tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemamps&swa dalam
menulis narasi sebelum dan sesudah diberi perlagaarbelajaran melalui
metode pengelompokan ideystering) berbasis media gambar fotografi dan
mengetahui perbedaan menulis narasi siswa sebeammsdsudah diberi
perlakuan pembelajaran melalui metode pengelompalan (clustering)
berbasis media gambar fotografi.
2) Penentuan Alat Evaluasi
Dalam penelitian ini ditentukan alat evaluasinyaupa tes tertulis. Cara
mengevaluasi yaitu dilaksanakan dua tes. Tes ditetsan di awal (pretes)

dan tes dilaksanakan di akhir (postes) pembelajaran
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3) Perumusan Proses Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar menulis narasi dengan mealgn metode

pengelompokan idelystering) berbasis media gambar fotografi pada siswa
kelas VIl di SMP Ghanesa Kota Bandung tahun pelaj@010/2011, dengan
melakukan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Melakukan pretes

Pretes dilakukan sebelum siswa mendapatkan perakeaulis narasi
melalui metode pengelompokan ideluétering) berbasis media gambar
fotografi. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kerpaan siswa dalam
menulis narasi sebelum mengikuti pembelajaran nemdrasi melalui
metode pengelompokan idéuystering) berbasis media gambar fotografi.
b. Penyajian bahan pelajaran

Bahan yang disajikan dalam pembelajaran yaitu p&jaran menulis
karangan narasi melalui metode pengelompokan dtlestéring) berbasis
media gambar fotografi.
c. Melakukan postes

Setelah siswa mendapatkan perlakuan, siswa melalpdstes. Tes ini
untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yamdiudian di kelas, yaitu
menulis narasi dengan menggunakan metode pengekampde €lustering)
berbasis media gambar fotografi.

d. Penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pardre(&PP)
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Dalam mengadakan penelitian ini acuan dalam proskegar mengajar
adalah menyusun silabus dan Rencana PelaksanaabeBmran (RPP).

Adapun silabus dan RPP dapat dilihat dalam lampiran

. Teknik Analisis Data

Langkah- langkah pengolahan data dalam peneliiaradalah sebagai
berikut.

1. Menganalisis hasil tulisan siswa berupa karangaashaiswa dari setiap
aspek yang dinilai. Kegiatan menganalisis karandaakukan untuk
memberikan gambaran keberhasilan siswa dalam nserkarangan
narasi. Analisis karangan meliputi aspek kebahayaag terdiri aspek
isi, struktur narasi, organisasi, kosa kata, darulisan.

2. Menentukan jumlah hasil skor siswa dari tes awaltda akhir pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

3. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian e@lah uji-t. Pengujian
statistik dengan uji-t diawali dengan serangkai@angojian yang lain,
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Langkahgkahnya adalah :

a. Uji normalitas data kedua kelompok menggunakan

(0i= Ei)?

k
X*=J3r
=1 g

Keterangan:
k = banyaknya kelas interval dari daftar distriduskuensi

Oi = frekuensi hasil pengamatan
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Ei = frekuensi teoretis yang diharapkan

X* = kuadratchi yang dicari

Hipotesis yang diujinya adalah :

Ho: data berasal dari distribusi normal.

Ha: data tidak berasal dari distribusi normal.

Kriteria pengujianya yaitu :

- Jdika, x%hitung < X2 (1- k-3 Maka H diterima

- Jika, x%hiung= X2 (1-gy-3yMaka H ditolak (Sudjana, 1996: 293)
b. Data diuji homogenitasnya dengan menggunakan ujinték

menguji homogenitas varians dengan menggunakarF,ujiumus

yang digunakan yaitu:

varians terbesar

varians terkecil

Hipotesis yang diuji adalah

Ho= o - o (varians populasi adalah identik (varians kelastia
dan eksperimen sama)

Hi -0 # o> (varians populasi adalah identik (varians kelastia
dan eksperimen berbeda).

Kriteria pengujianya yaitu:

- Jika Fitung < Far24) @k1, dkeymaka H diterima

- Jika Fitung> F (1/24) (dk1, dkeymaka H ditolak (Sudjana, 1996: 250)

c. Uji kesamaan dua rata-rata melalui uji t-test. disa berdistribusi

normal dengan jumlah anggota sampel nl= n2 danansarya

homogen, rumus yang digunakan sebagai berikut
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t SRR (Sugiyono, 2009: 197)

2 _ (=15’ + (=1 S5
nq{+ny—2

S

Keterangan:

X = rata-rata kelas eksperimen

Y =rata-rata kelas kontrol
§? = variansi total
512 = variansi kelas eksperimen

S,? = variansi kelas kontrol
n; = banyak data kelas eksperimen
n, = banyak data kelas kontrol.

Uji kesamaan dua rata-rata itu dilanjutkan denganua sisi dan
uji satu sisi. Uji dua sisi dilakukan untuk melihapakah ada
perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kedsok Adapun uji
kesamaan satu sisi dilakukan untuk mengetahui apaksil yang
didapat kelas eksperimen lebih baik daripada Kedasrol. Kedua uji
kesamaan tersebut dilakukan untuk menganalisis miktahasil tes

menulis narasi siswa sebagai berikut.

1) Uji kesamaan dua rata-rata dengan uji dua pihakdg pihak ini
dilakukan untuk melihat perbedaan hasil yang ditlapatara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol. Hipotesis yany ailalah:
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Ho = (1, _u,) kedua rata-rata populasi adalah identik (rata-katas
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama)

Ha= (u,.1,) kedua rata-rata populasi adalah tidak identita¢rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berbeda)

Kriteria pengujiannya yaitu:

- Hp diterimajika -t 1- 12 « < t <1- 1724

- Ho ditolak jika t< -t 124 atau & t 1- 124

Dimana t tabel didapat dari daftar distribusi t gkeem dk = @, +

n, — 2) dan peluang 1-162(Sudjana, 1996:239).

2) Uji kesamaan rata-rata dengan uji satu pihak. Hgsikesamaan
dua rata-rata di atas adalah uji kesamaan ratayeatg menguiji
perbedaan hasil nilai yag didapat antara kelaseskspn dengan
kelas kontrol, tetapi belum diketahui secara pagtkah kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Untoéngetahui
lebih lanjut apakah hasil yang didapat kelas eksyar lebih baik
daripada kelas kontrol, maka dilakukan uji lanjutgaitu uji
kesamaan dua rata-rata satu pihak. Untuk kepetdjiaatu pihak
yang dipergunakan masih sama dengan uji rata-ra#a pihak,
yang membedakan hanya dalam hipotesis yang diuji kitaria
pengujiannya saja.

Hipotesis yang diuji adalah:
Ho = (u,_u,). Kedua rata-rata populasi adalah identik (rata-ra

kelas kontrol dan kelas eksperimen sama)
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Ho = (1,.1,). Kedua rata-rata populasi adalah tidak identskatr
rata kelas kelas kontrol dan kelas eksperimen kbajbe
Kriteria pengujianya, yaitu:
Berdasarkan perbandingan nilgid.g dan tiapei
- Hoditolak jika statistikyiwung > Statistikipeatau (t>t-)
- Hoditerima jika statistilgjwung < Statistikaperatau (t<t-)
Dimana i, didapat dari daftar distribusi t dengan dk &=(+
n, — 2) dan peluang la (Sudjana, 1996: 242).

Pengujian rata-rata dengan mengujikan uji t di dikkukan
jika data diasumsikan berdistribusi normal maka rtkinvarians
yang homogen. Jika data tidak berdistribusi normaka maka
pengujian kesamaan dua rata-rata untuk dua sameeasb
menggunakan uji U Mann — Whitney. Menurut Ruseff¢t898:
308) menyatakan bahwa uji U Mann — Whitney adal@h u
nonparametrik yang cukup kuat sebagai penggantj dalam hal
ini asumsi distribusi t tidak terpenuhi. Rumus yasigunakan
dalam uji U Mann — Whitney, yaitu:

Ua-n,n, +2n,(ng + 1) =Zp,_
Up =ngn;, +Y2np(n, + 1) —Zp,
Keterangan:

n, = jumlah sampel a

n, = jumlah sampel b

p, = peringkat sampel a
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p, = peringkat sampel b
Hipotesis yang diuji adalah
Ho = (1,_u,). Kedua rata-rata populasi adalah identik (rata-ra
kelas kontrol dan kelas eksperimen sama)
Ha= (u,.1,). Kedua rata-rata populasi adalah tidak identitagr
rata kelas kontrol dan eksperimen berbeda).
Kriteria pengujianya yaitu:
- Hoterima jika harga Wiung> U tabel
- Hoditolak jika harga Wiwung< U wpel(Ruseffendi, 1998: 400-401).

4. Mengolah data hasil pengamatan observer dalam lo@axsentase dan

menafsirkanya. Berikut penafsiran skor total akdisiguru dan siswa:

4,50-5,00 = sangat baik
4,00-4,49 = baik
3,00-3,99 = cukup
2,00-2,99 = kurang
0,00-1,99 = sangat kurang

5. Menganalisis dan mengolah data angket siswa kelagath rumus f/ N x
100 dan menafsirkanya. Berikut penafsiran skot tetspon siswa.
100% =seluruhnya
96% -99% = hampir seluruhnya
76%-95% = sebagian besar
51%-75%  =lebih dari setengahnya

50% = setengahnya
26%-49% = hampir setengahnya
6%-25% =sebagian kecil
1%-5% =hampir tidak ada

0% = tidak ada

(Efendi dalam Laily, 2009)



